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 Background: Efforts for health workers to convey information to the public about the 
importance of optimal feeding of infants and children. It is necessary to train health 
workers with active learning methods, namely discovery learning, which can accelerate 
understanding or increase knowledge and skills. Purpose: To examine training 
effectiveness using the discovery learning method on knowledge and counselling skills 
regarding feeding infants and children. Methods: The study used a quasi-experimental 
design with a nonequivalent control group design and a post-test-only control group 
design. The research was conducted by training health workers using the discovery 
learning method in October 2022 at the Karang Anyar Community Health Center, South 
Lampung Regency. The number of samples is 60 health workers. Bivariate data analysis 
used the Independent T-Test. Results: Statistical test analysis showed a difference (more 
effective) with the discovery learning method compared to conventional methods in 
increasing the knowledge and skills of health workers in counselling about feeding 
infants and children (p-value 0.0001). Conclusion: The discovery learning method was 
effective in improving health cadres' knowledge and skills. The discovery learning 
method can be used as an option for health education in training activities for health 
cadres. 
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 Abstrak 
Latar Belakang: Upaya agar kader dapat menyampaikan informasi pada masyarakat 
tentang pentinynya Pemberian Makan pada Bayi dan Anak (PMBA) secara maksimal. 
Perlu diberikan pelatihan pada kader dengan metode pembelajaran yang aktif, yaitu 
discovery learning yang dapat mempercepat pemahaman atau peningkatan 
pengetahuan dan ketrampilan. Tujuan: Untuk mengkaji efektivitas pelatihan dengan 
metode discovery learning terhadap pengetahuan dan keterampilan penyuluhan kader 
tentang PMBA. Metode: Penelitian menggunakan rancangan quasi eksperimen dengan 
nonequivalent control group design dan pos test -only control group design.  Penelitian 
dilakukan dengan memberikan pelatihan pada kader dengan menggunakan metode 
discovery learning pada bulan Juni-Oktober 2022 di Puskesmas Karang anyar Kabupaten 
Lampung Selatan.  Jumlah sampel 60 kader. Analisis data bivariat menggunakan uji T-
Test Independen. Hasil: Hasil analisis uji statistik menunjukkan ada perbedaan (lebih 
efektif) metode discovery learning dibandingkan metode konvensional dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penyuluhan kader tentang PMBA (p-value 
0,001). Simpulan: Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan kader kesehatan terbukti 
efektif menggunakan metode discovery learning dalam kegiatan pelatihan. Metode 
discovery learning dapat dijadikan pilihan metode edukasi kesehatan pada kegiatan 
pelatihan kepada kader kesehatan. 

 

Pendahuluan 

Masalah gizi pada bayi usia di bawah lima tahun (Balita) di Indonesia masih menjadi masalah 

kesehatan yang tergolong tinggi. Status gizi balita berdasarkan indeks BB/U, sebanyak 3,8% balita 

mempunyai status gizi buruk dan 14,0% balita mempunyai status gizi kurang. Laporan Studi Status Gizi 

Indonesia (Kementerian Kesehatan, 2021) menemukan bahwa prevalensi balita stunting di Indonesia 

tahun 2020 mencapai 26,9% atau hampir seperempat balita Indonesia mengalami stunting. Melihat 
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rentang prevalensi kejadian stunting 20-29,9% mengindikasikan di Indonesia termasuk dalam 

kelompok sedang menurut standar World Health Organizations (WHO). Di Provinsi Lampung pada 

tahun 2021 prevalensi balita stunting mencapai 18,5% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2021). Kabupaten Tanggamus tercatat sebagai kabupaten dengan prevalensi balita stunting terbesar 

di Provinsi Lampung (25%), sedangkan di Kabupaten Lampung Selatan sebesar 16,3% (Dinas Kesehatan 

Lampung Selatan, 2020). 

Pemerintah menargetkan stunting di Indonesia akan turun menjadi 14% pada 2024, stunting 

menurut WHO adalah gangguan tumbuh kembang yang dialami anak akibat gizi buruk, infeksi 

berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai. Stunting dianggap sebagai suatu gangguan 

pertumbuhan irreversibel yang sebagian besar dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang tidak adekuat dan 

infeksi berulang selama 1000 hari pertama kehidupan (UNICEF, 2013).  Upaya untuk penanggulangan 

masalah gizi terutama penurunan kejadian stunting pemerintah daerah kabupaten lampung selatan 

membuat program yaitu Gerakan Swasembada Gizi, gerakan ini adalah program prioritas Kabupaten 

Lampung Selatan dalam rangka menanggulangi masalah gizi. Program Swasembada Gizi ada lima 

layanan, yaitu layanan KIA, layanan Konseling Gizi, Sanitasi dan Air Bersih, Layanan PAUD dan Layanan 

Sosial. Lima layanan ini merupakan program yang di berikan secara spesifik oleh masing masing 

Organisasi perangkat Daerah (OPD) kepada Masyarakat (Dinas Kesehatan Lampung Selatan, 2021). 

Penyelenggaraan Gerakan Swasembada Gizi dalam pelayanan ke dua yaitu konsling Gizi untuk 

penanganan status gizi pada bayi dan balita, memerlukan tindakan yang tepat sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi.  Pemberian makan yang baik pada bayi dan anak berbasis masyarakat 

perlu diketahui oleh anggota masyarakat yang terlibat dalam pengasuhan bayi dan anak. Diprovinsi 

lampung proporsi anak usia 0-23 bulan mengkonsumsi makanan beragam baru mencapai 52,9% 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Oleh sebab itu sosialisasi tentang PMBA disetiap 

keluarga yang mempunyai bayi dan anak usia 0- 24 bulan perlu dilakukan agar mempunyai 

pengetahuan tentang Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA). Sosialisasi tentang PMBA ini diberikan 

oleh petugas kesehatan, termasuk didalamnya adalah kader. Kader Kesehatan adalah seorang tenaga 

sukarela yang direkrut dari, oleh dan untuk masyarakat, yang bertugas membantu kelancaran 

pelayanan kesehatan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Kader kesehatan sebagai 

promotor kesehatan kepada masyarakat perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan penyuluhan 

untuk mendukung ibu, ayah dan pengasuh dalam meningkatkan praktik pemberian makan kepada bayi 

dan anak (PMBA). 

Bentuk pembekalan yang di berikan kepada kader agar dapat menyampaikan informasi pada 

masyarakat adalah dengan pemberian pelatihan PMBA.  Metode pembelajaran yang diberikan dalam 

kegiatan pelatihan biasanya metode konvensional yaitu: ceramah, tanya jawab dan diskusi (Rusman, 

2014). Kelemahan metode ini pengetahuan yang didapatkan cepat terlupakan oleh peserta pelatihan.  

Metode konvensional pada pelatihan kesehatan bagi kader sangatlah kurang efektif karena dilihat dari 

sasaran kegiatan pelatihan, yaitu kader. Kader kesehatan bukanlah peserta didik yang kosong 

pengetahuan dan ketrampilan tentang masalah Kesehatan, karena kader Kesehatan mayoritas sudah 

banyak pengalamannya dalam membantu petugas kesehatan mengatasi masalah-masalah Kesehatan 

di masyarakat. Oleh sebab itu, pemilihan metode pembelajarn pada pelatihan kader diperlukan suatu 

proses pembelajaran yang aktif berdasarkan pengalaman dari peserta  (Darmawan & Dinn, 2018). 

Model discovery   learning merupakan sebuah model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran   dan   menemukan   konsep   pembelajarannya   sendiri (Hosnan, 

2014). Oleh karena itu, pelatihan dengan metode discovery learning ini sangat sesuai digunakan untuk 



Efek Pelatihan dengan Metode Pembelajaran Discovery Learing Meningkatkan Kemampuan Kader tentang Pemberian Makanan Bayi … 
Sudarmi Sudarmi  

Jurnal Kesehatan Metro Sai Wawai, Vol. 15, No. 2, Desember 2022, 163-172  

 

165 

 

melatih para kader sebagai sumber daya potensial yang langsung berhubungan dengan para kelompok 

masyarakat yang mempunyai bayi dan BALITA, sebagai sasaran penyuluhan PMBA. 

Penelitian ini melakukan evaluasi efektivitas metode pembelajaran Discovery learning terhadap 

kemampuan kader dalam PMBA berdasarkan permasalahan masih banyak metode konvensiaonal 

dengan ceramah digunakan untuk edukasi di masyarakat oleh kader maupun tenaga kesehatan. 

Pelaksanaan penelitian dengan memberikan pelatihan pada kader kesehatan dengan melihat metode 

pembelajaran yang digunakan yaitu membandingkan kelompok intervensi menggunakan metode 

pembelajaran discovery learning dan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah metode Discovery learning lebih 

efektif dari pada metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan kader dalam pemberian 

makanan bayi dan anak balita (PMBA). Hasil studi ini diharapkan didapatkan metode pembelajaran  

yang  lebih efektif dan tepat bagi kader dalam pelaksanaan pelatihan kader.  Dengan pemakaian 

metode discovery learning, pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata, berfikir tingkat tinggi, 

berpusat pada peserta didik, kritis dan kreatif, sehingga terjadi peningkatan pengetahuan perubahan 

perilaku pada kader. Sehingga, mendapatkan informasi yang jelas tentang masalah gizi Balita, serta 

meningkatnya pengetahuan, sikap dan keterampilan penyuluhan bagi kader, masalah gizi pada bayi 

dan anak dapat dicegah sedini mungkin dan dapat ditanggulangi secara maksimal.  

 

Metode 

Metode penelitian menggunakan rancangan quasi eksperimen dengan desain nonequivalent 

control group design dan pos-test only control group design.  Tujuan penelitian untuk melihat 

efektifitas   pelatihan dengan menggunakan metode discovery learning terhadap kemampuan 

(Pengetahuan, dan keterampilan) Kader tentang pemberian makanan bayi dan anak balita (PMBA). 

Waktu melakukan penelitian ini pada bulan Juni-Oktober 2022.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh kader Kesehatan sejumlah 300 kader yang ada diwilayah 

kerja Puskesmas karang anyar kader tersebut tersebar di 12 Desa. Sampel penelitian, diambil 

berdasarkan kuota pelatihan yaitu sejumlah 60 kader, cara pengambilan sampel secara proporsi tiap 

desa di wakilkan lima orang kader, sampel diambil dengan acak sederhana, sehingga didapatkan 60 

sampel yang dibagi dua kelompok kelas yaitu kelompok kelas intervensi berjumlah 30 kader dan 

kelompok kontrol berjumlah 30 kader. Hipotesis penelitian penggunaan model pembelajaran 

discovery learning lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan (Pengetahuan dan keterampilan) 

kader dalam pembelajaran pemberian makanan bayi dan anak balita (PMBA).  

Alat pengumpul data pengetahuan dengan soal test, dilaksanakan pos-test setiap selesai 

pemberian materi, sedangkan keterampilan penyuluhan dengan observasi menggunakan lembar 

observasi. Prosedur pelaksanaan penelitian pemberian pelatihan pada kader dengan menggunakan 

metode discovery learning sebagai kelompok intervensi dan menggunakan metode konvensional 

sebagai kelompok control. Pelaksanan pelatihan selama empat hari pertemuan dengan materi 

tentang: konsep gizi dan Kesehatan ibu, konsep PMBA, praktik penyuluhan menyusui dan PMBA.  Hasil 

akan membandingkan nilai perolehan post-test antara kelompok intervensi dan kelompok control. 

Analisis data univariat menggunakan persentase (%), untuk variabel pengetahuan skor jawaban 

benar > 50 dalam kategori baik, dan < 50 katagori kurang, sedangkan untuk keterampilan penyuluhan 

katagori baik jika skor > 75 dan < 75 dengan katagori kurang). Untuk Analisis bivariat menggunakan T-

Test Independen derajat kepercayaan 95%. Protokol penelitian telah lolos uji clearence etik sebelum 

pelaksanaan penelitian dari Komisi Etik Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang. 
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Hasil  
Karakteristik Responden  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden pada kelompok intervensi: umur 

berkisar > 35 tahun (63.3%), tingkat pendidikan ibu SMP (66.6 %), Lama menjadi kader > 2 tahun (83.3 

%), dan status perkawinan, menikah (80 %). Sedangkan pada kelompok Kontrol:  umur berkisar > 35 

tahun (56.7 %), tingkat pendidikan ibu SMP (38 %), Lama menjadi kader > 2 tahun (73.3 %), dan status 

perkawinan, menikah (83.3 %) (Tabel 1). 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden peserta pelatihan 

 
Hasil Analisis Univariat Kemampuan (Pengetahuan dan Keterampilan penyuluhan) kelompok 

Intervensi dan Kontrol 

Hasil penelitian kemampuan (pengetahuan dan Keterampilan penyuluhan) PMBA kader 

sesudah di berikan pelatihan dengan menggunakan metode discovery learning dan konvensional dapat 

dilihat pada gambar 1. Gambar 1 terlihat secara keseluruhan tingkat pengetahuan kader pada 

kelompok intervensi setelah diberikan pelatihan dengan metode discovery learning terbanyak pada 

tingkat pengetahuan baik dengan jumlah jawaban benar lebih dari 50% sebanyak sebanyak 68.7 %, 

sedangkan pada kelompok control hanya sebesar 59.3%.   Sedangkan, tingkat keterampilan 

penyuluhan tentang PMBA dengan metode discovery learning terbanyak pada keterampilan 

penyuluhan baik dengan rata-rata skor > 75% sebanyak 70.7 %, pada kelompok control hanya sebesar 

57.3 %.  Secara rinci kemampuan (penegetahuan dan Keterampilan penyuluhan PMBA dapat dilihat 

pada tabel 2.  

 

Hasil Analisis Uji Statistik 

Hasil analisis uji statistik pada tabel 3 didapatkan tingkat pengetahuan responden kelompok 

kontrol dan Intervensi tentang pemberian makanan pada bayi dan anak (PMBA) didapatkan nilai 

signifikan p-value 0,001 yang berarti metode discovery learning lebih efektif dari pada metode 

konvensional dalam meningkatkan pengetahuan kader tentang PMBA. Keterampilan penyuluhan 

responden   didapatkan nilai signifikan p-value 0,001, berarti metode discovery learning lebih efektif 

dari pada metode konvensional dalam meningkatkan keterampilan penyuluhan kader tentang PMBA. 

Karakteristik 
Kelompok Intervensi  Kelompok Kontrol  Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Umur kader Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
20-35 
> 35 
Jumlah 

11 36.7 13 43.3 24 40 
19 63.3 17 56.7 36 60 
30 100 30 100 60 100 

Pendidikan   
SD 
SMP  
SLTA & PT 
Jumlah 

8 26.7 9 30 17 28.3 
20 66.6 18 60 38 63.3 
2  6.7 3 10 5   8.4 
30 100 30 100 60 100 

Lama menjadi Kader   
< 2 Tahun 
> 2 Tahun 
Jumlah 

5 16.7 8 26.7 13 21.7 
25 83.3 22 73.3 47 78.3 
30 100 30 100 60 100 

Status Perkawinan   
Tidak Menikah 
Menikah 
Jumlah 

6 20 5 16.7 11 18.3 
24 80 25 83.3 49 81.7 
30 100 30 100 60 100 



Efek Pelatihan dengan Metode Pembelajaran Discovery Learing Meningkatkan Kemampuan Kader tentang Pemberian Makanan Bayi … 
Sudarmi Sudarmi  

Jurnal Kesehatan Metro Sai Wawai, Vol. 15, No. 2, Desember 2022, 163-172  

 

167 

 

                                      

Gambar 1.  Kemampuan Penegetahuan dan Keterampilan penyuluhan PMBA kader sesudah  

di berikan pelatihan menggunakan metode discovery learning dan konvensional 

Tabel 2.   
Distribusi frekuensi gambaran pengetahuan dan keterampilan penyuluhan kader sesudah di berikan pelatihan menggunakan 
metode discovery learning dan konvensional 

Variabel 
Kelompok kontrol Kelompok Intervensi 
n=30 % n=30 % 

Pengetahuan tentang konsep PMBA: 
1. Situasi Umum yang dapat Mempengaruhi PMBA 

     Buruk Skor < 50 17 56.7 8 26.7 
     Baik Skor >50 13 43.3 22 73.3 
2. Pentingnya PMBA 

     Buruk Skor < 50 12   40 8 26.7 
     Baik Skor >50 18 60 22 73.3 
3. Perlekatan menyusui yang baik dan buruk 

     Buruk < Skor 50 14 46.7 10 33.3 
     Baik Skor >50 16 53.3 20 66.7 
4. Langkah Pengisian KMS 

     Buruk Skor < 50 11 36.7 12 40 
     Baik Skor >50 19 63.3 18 60 
5. Kondisi yang sering dijumpai dalam menyusui 

     Buruk Skor < 50 13 43.3 9 30 
     Baik Skor >50 17 56.7 21 70 
Keterampilan Penyuluhan PMBA 
1. Penguasaan Materi 

    Kurang skor < 75  16 53,3 11 36.7 

    Baik skor > 75 14 46.7 19 63.3 

2. Metode yang digunakan 

    Kurang skor < 75 10 33.3 8 26.7 

    Baik skor > 75 20 66.7 22 73.3 

3. Alat bantu peraga 

    Kurang skor < 75 12 40 10 33.3 

    Baik skor > 75 18 60 20 66.7 

4. Tekhnik penyuluhan  

    Kurang skor < 75 15 50 6 20 

    Baik skor > 75 15 50 24 80 

5. Bahasa yang digunakan 

    Kurang skor < 75 11 36.7 9 30.0 

    Baik skor > 75 19 63.3 21 70.0 
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Tabel 3.  
Hasil Analisis Kemampuan (Pengetahuan dan Keterampilan penyuluhan) tentang PMBA Kelompok Intervensi dan Kontrol 

Variabel    n Mean SD 
Mean 
difference 

SE Difference P-value 

Pengetahuan Kader       
Kelompok kontrol 30 56.70 4.103 8.867 1.147 0.0001 
Kelompok Intervensi 30 65.57 4.754    

Keterampilan Kader       
Kelompok kontrol 30 74.07 4.712 6.533 1.049 0.0001 
Kelompok kntervensi 30 80.60 3.286    

 

Pembahasan 

Efek Metode Pembelajaran Discovery learning terhadap Pengetahuan Kader tentang Pemberian 

Makanan Pada Bayi Dan Anak (PMBA) 

Metode pembelajaran discovery learning yang dilaksanakan dalam pelatihan bagi kader 

kesehatan berdampak langsung terhadap peningkatan pengetahuan kader tentang pemberian 

makanan bayi dan anak (PMBA) dengan rata-rata tingkat pengetahuan kader dalam katagori baik 

sebesar 68.7 %, sedangkan dengan metode konvensional hanya rata-rata 59.3%. Hal ini 

mengindiksikan bahwa pembelajaran metode discovery learning yang diberikan saat pelatihan tentang 

PMBA lebih cepat dipahami oleh kader Kesehatan dibanding dengan menggunakan metode 

konvensional. 

Pengetahuan adalah suatu hasil tau dari manusia atas penggabungan atau kerjasama antara 

suatu subyek yang mengetahui dan objek yang diketahui, segenap apa yang diketahui tentang sesuatu 

objek tertentu (Nurroh, 2017). Sedangkan, menurut Notoadmodjo (2014) pengetahuan adalah hasil 

tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya. Pengetahuan tentang PMBA sangatlah 

diperlukan bagi kader kesehatan sebagai tenaga promotor kesehatan pada masyarakat, untuk itu 

kader perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan penyuluhan dengan pelatihan, agar dapat 

mendukung ibu, ayah dan pengasuh dalam meningkatkan praktik pemberian makan kepada bayi dan 

anak (PMBA) (Nurhayati, 2019). 

Pelatihan kesehatan yang dilakukan selama ini menggunakan metode konvensional yaitu 

ceramah, tanya jawab dan diskusi, untuk menyampaikan materi pembelajaran agar lebih tepat 

sasarannya dan lebih mudah di pahami oleh peserta didiknya dengan menggunakan berbagai metode 

pembelajaran.  Menurut Ismail (2020)  metode dyscovery learning merupakan pembelajaran berbasis 

keterampilan sendiri discover pengetahuan yang di dasarkan atas pengalaman belajar, hukum- hukum, 

prinsip-prinsip, dan generalisasi, sehingga lebih memberikan kesempatan bagi berkembangnya 

keterampilan berfikir tingkat tinggi. Selain itu, model discovery learning merupakan model dimana 

peserta dapat menemukan ide-ide baru, tidak hanya menghafal atau mengingat materi yang 

disampaikan (Rahman, 2017). 

Pelaksanaan pelatihan PMBA pada kader dengan menggunakan metode Discovery learning 

sangatlah tepat diberikan, dilihat dari data karekteristik responden 83.3% kader kesehatan sudah 

memiliki pengalaman lebih dari dua tahun menjadi kader. Peningkatan pengetahuan seseorang 

dengan metode pelatihan yang di perkuat berdasarkan pengalaman yang ada untuk, penemuan 

sesuatu akan menguatkan ingatan dan transfer ilmu. Hal ini merupakan kunci dari proses discovery 

learning (Mulyasa, 2013). Model discovery learning merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan pengalaman langsung di lapangan, tanpa harus selalu bergantung pada teori 

pembelajaran yang ada dalam pedoman buku pelajaran (Takdir, 2012). Pembelajaran dengan metode 

ini juga menimbulkan rasa senang, membangkitkan keingintahuan peserta, memotivasi untuk bekerja 
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terus sampai menemukan jawaban dengan konsep-konsep, prinsip- prinsip, dan fasilitator hanya 

mendorong peserta didik (Widiadnyana et al., 2014). 

Hasil penelitian menemukan metode pembelajaran discovery learning lebih efektif terhadap 

peningkatan pengetahuan kader tentang PMBA (p-value 0,001). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Wahyuningsih & Handayani (2016) yang menyatakan   ada pengaruh pelatihan pemberian makan pada 

bayi dan anak terhadap pengetahuan kader (p-value 0,001. Penelitian yang sama oleh Priadi & Riyanda 

(2021) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas Model discovery learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran dengan metode discovery learning lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan kader tentang PMBA dibandingkan dengan metode konvensional. Dengan 

menggunakan discovery learning, dapat membantu peserta menciptakan dan mengorganisir suatu 

pengetahuan (Honomichl & Chen, 2012). Metode discovery learning alternatif pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh kader maupun tenaga kesehatan memberikan edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan kepada masyarakat. Masyarakat perlu dimotivasi belajar dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan untuk meningkatkan derajat kesehatan bayi dan anak dengan berubah metode 

konvensional ke metode cara belajar yang berpusat pada masyarakat, seperti dengan metode 

discovery learning.  

 

Efek Metode Pembelajaran Discovery learning terhadap Keterampilan Kader dalam Memberikan 

Penyuluhan tentang PMBA 

Metode pembelajaran discovery learning yang dilaksanakan  dalam pelatihan bagi kader 

kesehatan   berdampak langsung terhadap keterampilan kader dalam memberikan penyuluhan PMBA 

dengan rata-rata  tingkat keterampilan penyuluhan  kader dengan metode discovery learning dalam 

katagori baik sebanyak 70.7 %,  sedangkan  dengan metode konvensional rata-rata  57.3%  Hal ini di 

maknai dengan  pelatihan menggunakan metode discovery learning lebih cepat meningkatkan 

kemampuan kader dalam melakukan penyuluhan PMBA dibanding denngan metode konvensional.  

Untuk pembentukan dan perubahan perilaku seseorang tidak terjadi dengan sendirinya tetapi 

diperlukan proses pembentukan yang memerlukan waktu. Menurut Notoadmodjo (2014) perilaku 

merupakan keseluruhan pemahaman dan aktifitas seseorang yang merupakan hasil bersama antara 

faktor internal dan eksternal menjadi sikap (attitude). Untuk Merubah perilaku seseorang yang didapat 

dari factor eksternal yaitu melalui penyuluhan. Menurut Anwar dalam Putri & Effendi (2019) 

penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarkan 

pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan 

bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan.  

Pelatihan kader dengan metode discovery learning, diharapkan bukan saja meningkatkan 

pengetahuan kader tentang PMBA, tetapi diharapkan kader dapat menyampaikan pesan PMBA ini 

kepada masyarakat dengan cara penyuluhan. Tugas kader diantaranya sebagai penyuluh kesehatan 

perlu dilatih dengan memberikan pembelajaran bermakna (Kementerian Kesehatan, 2019). Untuk 

memberikan pembelajaran seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan 

berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan (Abdul 

Majid, 2013). Model discovery learning memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk 

terlibat secara langsung dalam pembelajaran, sehingga didalam proses menemukan konsep dasar atau 

prinsip-prinsip dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang mendemonstrasikan konsep tersebut 

(Arifin, 2016). 
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Efektifnya penyuluhan tentang PMBA yang dilakukan oleh kader kesehatan tidak   terlepas   dari   

kemampuan kreativitas dari   kader dalam menyampaikan pesan materi PMBA. Kreativitas penyuluhan 

yang diharapkan yaitu kader memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu (Ismail, 2020). Teknik 

penyuluhan yang benar dengan memperhatikan kesiapan pemberi penyuluhan, sasaran penerima 

penyuluhan dan proses penyuluhan merupakan factor penentu keberhasilan penyuluhan (Nasrul, 

2003). Selain itu pemilihan media yang sesuai untuk penyuluhan juga perlu disiapkan (Sudarmi, 2021). 

Pelatihan PMBA dengan metode discovery learning ini lebih realistis dan mempunyai makna, karena 

peserta dapat memperaktikkan langsung pengalaman-pengalaman dengan contoh yang nyata yang 

pernah didapatkan oleh kader untuk di kreasikan dalam penyampaian materi saat penyuluhan PMBA 

(Akbar & Holid, 2013; Ariawan et al., 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan metode pembelajaran discovery learning lebih efektif terhadap 

peningkatan keterampilan penyuluhan kader tentang PMBA (p-value 0,001).  Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Fadjri (2017), bahwa ada pengaruh pelatihan pemberian makan pada bayi dan anak (PMBA) 

terhadap keterampilan konseling kader kepada masyarakat untuk dapat mengubah pola asuh orang 

tua dalam memberikan makan pada bayi dan anak dengan tepat dan benar.  Penelitian yang sama 

dilakukan oleh Yanti et al. (2022), yaitu dengan pelatihan akan peningkatan kemampuan kader dalam 

memberikan penyuluhan MP-ASI sebagai upaya pencegahan masalah gizi pada bayi dan anak balita. 

Perlu merubah metode pembelajaran dari konvensional, seperti discovery learning pada kegiatan 

edukasi peningkatan ketrampilan kader maupun masyarakat. karena metode ini mampu 

meningkatkan keaktifan dan kekritisan karena pembelajaran berpusat pada masyarakat. 

 

Simpulan 

Pelatihan PMBA dengan metode discovery learning diperoleh peningkatan pengetahuan kader 

pengetahuan dan kemampuan ketrampilan kader. Studi membuktikan bahwa metode discovery 

learning lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penyuluhan kader tentang 

PMBA.  Pelatihan PMBA merupakan kegiatan yang efektif untuk membekali kader sebagai penyuluh 

kesehatan pada masyarakat, agar dapat mendukung ibu, ayah dan pengasuh dalam meningkatkan 

praktik (PMBA) untuk menanggulangi permasalahan gizi pada bayi dan anak. Discovery learning 

menjadi pilihan dibanding metode ceramah yang konvensional bagi tenaga kesehatan maupun kader 

pada kegiatan edukasi kesehatan.  
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